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LAMPIRAN – LAMPIRAN 

 

Lampiran I : Daftar Terjemah Bahasa Asing 

No Hal Bab Keterangan Terjemahan 

1 5 1 Q.S Abasa ayat 1-10 1.  Dia (Muhammad) bermuka 

masam dan berpaling, 2.  karena 

telah datang seorang buta 

kepadanya. 3.  Tahukah kamu 

barangkali ia ingin 

membersihkan dirinya (dari 

dosa), 4.  atau dia (ingin) 

mendapatkan pengajaran, lalu 

pengajaran itu memberi manfaat 

kepadanya? 5.  Adapun orang 

yang merasa dirinya serba 

cukup, 6.  maka kamu 

melayaninya. 7.  Padahal tidak 

ada (celaan) atasmu kalau dia 

tidak membersihkan diri 

(beriman). 8.  Dan adapun orang 

yang datang kepadamu dengan 

bersegera (untuk mendapatkan 

pengajaran), 9.  sedang ia takut 

kepada (Allah), 10.  maka kamu 

mengabaikannya. 

2 6 1 HR. Muslim, Shahih 

Muslim, Kitab Fadhā’il 

as-Shahābah, no. 3864 

 Dari Abdullah bin Abbas 

radhiyallahu ‘anhuma, ia 

berkata: 

"Ketika Rasulullah صلى الله عليه وسلم sedang 

berbicara dengan kaum 

musyrikin dan bersungguh-

sungguh dalam melembutkan 

hati mereka, datanglah Ibnu 

Ummi Maktum (yang buta) dan 

meminta agar diajari bacaan Al-

Qur’an. Rasulullah صلى الله عليه وسلم merasa 

keberatan dengan kedatangannya 

dan berpaling darinya, serta 

tetap menghadap kepada yang 

lain. Maka Allah ‘azza wa jalla 

menurunkan ayat: ‘Abasa wa 

tawallā an jā`ahul a‘mā (Dia 

bermuka masam dan berpaling, 
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karena datang kepadanya orang 

buta...) sampai pada firman-Nya: 

fa man syā’a dzakarah (maka 

siapa yang menghendaki, dia 

akan mengambil pelajaran 

darinya)." 

3 68 2 the distance between the 

actual developmental 

level as determined by 

independent problem 

solving and the level of 

potential development as 

determined through 

problem solving under 

adult guidance or in 

collaboration with more 

capable peers 

Jarak antara tingkat 

perkembangan aktual yang 

ditentukan melalui pemecahan 

masalah secara mandiri dan 

tingkat perkembangan potensial 

yang ditentukan melalui 

pemecahan masalah dengan 

bimbingan orang dewasa atau 

dalam kolaborasi dengan teman 

sebaya yang lebih mampu 

4 71 2 We are in a time of great 

change. Flexibility and 

adaptability are now 

essential skills for 

learning, work, and 

citizenship in the 21st 

century 

Kita sedang berada di masa 

perubahan besar. Fleksibilitas 

dan kemampuan beradaptasi kini 

menjadi keterampilan yang 

penting untuk belajar, bekerja, 

dan menjadi warga negara di 

abad ke-21. 

5 86 2 The term “education” 

refers to the broad 

function of preserving 

and inproving the life of 

the group through 

bringing new members 

into its shared concerns. 

Education is thus a far 

broader process thah that 

which accurs in schools. 

It is an essential social 

activity by which 

communicaties continue 

to exist in complex 

communicaties this 

function is specialized 

and 6 institutionalized in 

formal education, but 

there is always the 

education outside the 

school with wich the 

formal process in related. 

Istilah "pendidikan" merujuk 

pada fungsi luas dalam 

memelihara dan meningkatkan 

kehidupan suatu kelompok 

melalui membawa anggota baru 

ke dalam kepedulian bersama 

kelompok tersebut. Oleh karena 

itu, pendidikan merupakan 

proses yang jauh lebih luas 

daripada apa yang terjadi di 

sekolah. Pendidikan adalah 

aktivitas sosial yang esensial, 

melalui mana komunitas dapat 

terus eksis. Dalam masyarakat 

yang kompleks, fungsi ini 

menjadi spesifik dan 

dilembagakan dalam bentuk 

pendidikan formal, namun 

pendidikan di luar sekolah juga 

selalu ada dan berkaitan dengan 

proses formal tersebut. 
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Lampiran II : Instrumen Penelitian 

INSTRUMEN PENELITIAN 

Judul   : Analisis Implementasi Modul Ajar Kurikulum Merdeka 

Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Untuk Anak Tunagrahita Di Sekolah 

Menengah Atas Luar Biasa (SMALB) Kota Banjarmasin 

Jenis Instrumen : Pedoman Wawancara, Observasi, & Dokumentasi 

Subjek   : Guru PAI di SMALB Kota Banjarmasin 

 

Fokus Penelitian 1 

“Analisis Implementasi guru dalam merancang dan mengembangkkan modul ajar 

Kurikulum Merdeka pada pembelajaran PAI bab sholat untuk anak Tunagrahita.” 

Pedoman Wawancara 

1. Bagaimana Bapak/Ibu memahami dan menginterpretasikan prinsip 

diferensiasi dalam Kurikulum Merdeka untuk siswa Tunagrahita? 

2. Apakah Bapak/Ibu merujuk pada CP (Capaian Pembelajaran) dan TP 

(Tujuan Pembelajaran) dalam penyusunan modul ajar PAI bab sholat? 

3. Apa saja langkah yang Bapak/Ibu lakukan dalam merancang modul ajar 

tersebut(perumusan tujuan, pemilihan materi, penyesuaian kegiatan belajar 

dan penilaian)? 

4. Bagaimana Bapak/Ibu menyesuaikan konten materi sholat dengan 

karakteristik kognitif dan afektif siswa Tunagrahita? 

5. Faktor apa saja yang menjadi pertimbangan dalam pengembangan modul 

ajar PAI untuk peserta didik Tunagrahita? 

6. Apakah Bapak/Ibu menggunakan sumber referensi atau kolaborasi dengan 

tim lain saat menyusun modul ajar? 

7. Apakah Bapak/Ibu melakukan adaptasi atau modifikasi tertentu dalam 

modul ajar tersebut? Jika ya, bentuknya seperti apa? 

8. Bagaimana proses validasi atau evaluasi terhadap modul ajar yang telah 

dirancang? 

9. Apa tantangan utama yang Bapak/Ibu hadapi dalam merancang dan 

mengembangkan modul ajar ini? 

 

Lembar Observasi (Modul Ajar dan Perancangan) 

No Indikator Observasi Ya Tidak Catatan 

1 Modul ajar mencantumkan 

elemen CP dan TP Kurikulum 
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Merdeka 

2 Materi bab Sholat disesuaikan 

dengan karakteristik siswa 

Tunagrahita 

   

3 Kegiatan pembelajaran 

bervariasi (individual, 

kelompok, visual) 

   

4 Terdapat rencana penilaian dan 

refleksi  dalam modul ajar 

   

5 Modul dirancang dengan 

pendekaktan fleksibel dan 

kontekstual 

   

 

Pedoman Dokumentasi 

1. Salinan Modul Ajar bab Sholat 

2. RPP atau CP/TP yang digunakan 

3. Catatan temuan guru (jika ada) 

 

Fokus Penelitian 2 

“Analisis Implementasi metode dan strategi pembelajaran dalam modul ajar 

Kurikulum Merdeka pada pembelajaran PAI bab Sholat untuk anak Tunagrahita.” 

Pedoman Wawancara 

1. Metode dan strategi pembelajaran apa yang Bapak/Ibu gunakan dalam 

mengajarkan bab sholat kepada siswa Tunagrahita? 

2. Mengapa Bapak/Ibu memilih metode atau strategi tersebut? 

3. Bagaimana Bapak/Ibu menyesuaikan strategi pembelajaran dengan 

kebutuhan dan kemampuan siswa? 

4. Apakah dalam pelaksanaan pembelajaran terdapat dukungan dari media 

atau alat bantu tertentu?  

5. Bagaimana keterlibatan siswa selama proses pembelajaran berlangsung? 

6. Apakah Bapak/Ibuk menerapkan prinsip pembelajaraan berdiferensiasi 

dalam kelas? 

Lembar Observasi (metode & Strategi di kelas) 

No Indikator Observasi Ya Tidak Catatan 

1 Guru menyampaikan materi 

dengan pendekatan praktik 

(misalnya simulasi 

wudhu/sholat) 

   

2 Guru menggunakan media    
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visual/konkret (gambar, poster, 

alat peraga) 

3 Guru memberi stimulus sesuai 

gaya belajar siswa (visual, 

kinestetik, auditori) 

   

4 Guru memberikan kesempatan 

interaksi (diskusi, tanya jawab) 

   

5 Strategi pembelajaran 

mencerminkan pembelajaran 

berdiferensiasi 

   

 

Pedoman Dokumentasi 

1. Foto kegiatan belajar bab sholat 

2. Video pembelajaran (jika tersedia) 

3. Media/alat bantu yang digunakan dalam mengajar 

 

Fokus Penelitian 3 

“Analisis Implementasi metode penilaian guru terhadap capaian belajar siswa 

dalam pembelajaran PAI bab sholat untuk anak Tunagrahita.” 

Pedoman Wawancara 

1. Apa saja indikator capaian pembelajaran yang Bapak/Ibu gunakan untuk 

siswa Tunagrahita dalam bab sholat? & bagaimana Bapak/Ibu menentukan 

indikator capaian belajar untuk siswa? 

2. Bagaimana bentuk penilaian yang Bapak/Ibu terapkan (formatif, sumatif, 

observasi, praktik, lisan, portofolio, dsb)? 

3. Bagaimana Bapak/Ibu menilai kemampuan praktik sholat siswa? 

4. Apakah Bapak/Ibu menggunakan Rubruik penilaian atau lembar observasi 

khusus? 

5. Apakah terdapat kesulitan dalam menilai capaian belajar siswa 

Tunagrahita? Jika ya, bagaimana mengatasinya? 

6. Bagaimana cara bapak/Ibu memcatat dan mengevaluasi perkembangan 

belajar siswa dari waktu ke watktu? 

7. Sejauh mana penilaian yang dilakukan mencerminkan perkembangan 

kompetensi spiritual dan keterampilan siswa? 

8. Bagaimana cara Bapak/Ibu memberikan umpan balik atas hasil belajar 

siswa kepada siswa maupun wali murid? 

 

Lembar Observasi (Penilaian Siswa) 

No Indikator Observasi Ya Tidak Catatan 

1 Penilaian dilakukan secara 

praktik dan tidak hanya teori 

   

2 Guru menggunakan instrumen 

khusus seperti lembar observasi 
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praktik sholat 

3 Guru memberikan umpan balik 

secara langsung kepada siswa 

   

4 Penilaian mempertimbangkan 

kebutuhan dan kemampuan 

individu 

   

5 Guru melakukan evaluasi dan 

tindak lanjut dari hasil penilaian 

   

 

Pedoman Dokumentasi 

1. Rubrik Penilaian atau format evaluasi 

2. Laporan perkembangan belajar siswa 

3. Catatan observasi guru selama pembelajaran 

 

 

INSTRUMEN PENELITIAN 

Judul   : Analisis Implementasi Modul Ajar Kurikulum Merdeka  

Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Untuk Anak Tunagrahita Di Sekolah 

Menengah Atas Luar Biasa (SMALB) Kota Banjarmasin 

Jenis Instrumen : Pedoman Wawancara, Observasi, & Dokumentasi 

Subjek   : Kepala Sekolah SMALB Kota Banjarmasin 

 

Pedoman Wawancara  

A. Kebijakan dan Dukungan terhadap Kurikulum Merdeka 

1. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu terhadap penerapan Kurikulum Merdeka 

di SMALB, khususnya untuk siswa Tunagrahita? 

2. Apa langkah-langkah yang telah diambil sekolah dalam 

mengimplementasikan Kurikulum Merdeka? 

3. Apakah sekolah memberikan pelatihan atau pendampingan bagi guru 

dalam menyusun dan menerapkan modul ajar? 

B. Peran Kepala Sekolah dalam Supervisi Modul Ajar 

4. Bagaimana Bapak/Ibu memantau dan mengevaluasi penyusunan modul 

ajar oleh guru, khususnya dalam mata pelajaran PAI? 

5. Apakah Bapak/Ibu terlibat dalam validasi atau telaah modul ajar yang 

digunakan guru? 

6. Sejauh mana koordinasi antara guru, kepala sekolah, dan tenaga 

kependidikan dalam pengembangan modul ajar? 
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C. Dukungan terhadap Guru PAI dalam Pembelajaran Bab Sholat 

7. Apa bentuk dukungan yang diberikan kepada guru PAI dalam 

menyampaikan materi ibadah seperti bab sholat kepada siswa 

Tunagrahita? 

8. Apakah terdapat kebijakan atau fasilitas khusus yang disediakan untuk 

pembelajaran praktik ibadah? 

9. Bagaimana sekolah menyesuaikan sarana ibadah dengan kebutuhan khusus 

siswa (contoh: tempat wudhu, alat bantu visual, dll)? 

D. Evaluasi dan Penilaian Capaian Belajar Siswa 

10. Bagaimana sekolah mendukung proses evaluasi capaian belajar siswa 

dalam mata pelajaran PAI? 

11. Apakah sekolah memiliki sistem pelaporan hasil belajar yang 

memperhatikan aspek individual siswa Tunagrahita? 

E. Tantangan dan Harapan 

12. Apa saja tantangan yang Bapak/Ibu hadapi dalam mengawal implementasi 

Kurikulum Merdeka di SMALB? 

13. Apa harapan Bapak/Ibu terhadap kualitas pembelajaran PAI ke depan bagi 

siswa berkebutuhan khusus, khususnya dalam hal ibadah seperti sholat? 

F. Catatan Observasi Tambahan (Opsional) 

 Suasana wawancara 

 Bahasa tubuh dan ekspresi kepala sekolah 

 Konteks/isu aktual di sekolah terkait implementasi Kurikulum Merdeka 
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Lampiran III : Surat Penetapan Dosen Pembimbing Tesis 
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Lampiran IV : Surat Keterangan Izin Penelitian dan Selesai Penelitian 

Surat Izin Riset Penelitian
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Surat Pengantar Penelitian SMALB Pelambuan Banjarmasin  
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Surat Selesai Penelitian SMALB 2 Banjarmasin 
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Surat Pengantar SMALB 2 Banjarmasin 
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Surat Selesai Penelitian SMALB 2 Banjarmasin 
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Surat Pengantar Penelitian SMALB 3 Banjarmasin  
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Surat Selesai Penelitian SMALB 3 Banjarmasin 
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Lampiran V : Modul Ajar PAI-BP Guru PAI-BP SMALB Kota Banjarmasin 

Modul Ajar Ibu Maryam, S. Pd. I SMALB Pelambuan Banjarmasin 
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Modul Ajar Ibu Edka Yusda Heriana, S. Pd SMALB 2 Banjarmasin
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Modul Ajar Ibu Aulia Rahmiati, S. Pd., SMALB 3 Banjarmasin
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Lampiran VI : Lembar Kerja Siswa 
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Lampiran VII : Dokumentasi Penelitian  

 

Pembelajaran PAI-BP Ibu Maryam, S. Pd. I Kelas Tunagrahita SMALB 

Pelambuan Banjarmasin 

 

Penggunaan Media dalam Pembelajaran PAI-BP Ibu Maryam, S. Pd. I 
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Praktik dan Sholat Dzuhur Berjamaah SMALB Pelambuan Banjarmasin 

 

Praktik Wudhu SMALB Pelambuan Banjarmasin 
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Pembelajaran PAI-BP Ibu Edka Yusda Heriana, S. Pd. Kelas Tunagrahita 

SMALB 2 Banjarmasin 

 

Kegiatan tanya jawab setelah penjelasan 
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Ibu Edka Yusda Heriana, S. Pd memberikan penilaian terhadap kerja murid 

 

Praktik Wudhu SMALB 2 Banjarmasin 



300 
 

 
 

 

Praktik Sholat SMALB 2 Banjarmasin 

 

Pembelajaran PAI-BP Ibu Aulia Rahmiati, S. Pd kelas Tunagrahita SMALB 

3 Banjarmasin 
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Pembiasaan Ibu Aulia Rahmiati, S. Pd sebelum memulai pembelajaran 

 

Praktik Wudhu SMALB 3 Banjarmasin 
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Praktik Sholat SMALB 3 Banjarmasin 

 

Dokumentasi Wawancara dengan Ibu Maryam, S. Pd. I Guru PAI-BP 

SMALB Pelambuan Banjarmasin 
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Dokumentasi wawancara dengan Ibu Edka Yusda Heriana, S. Pd Guru PAI-

BP SMALB 2 Banjarmasin 

 

Dokumentasi Wawancara dengan Ibu Aulia Rahmiati, S. Pd Guru PAI-BP 

SMALB 3 Banjarmasin 
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Dokumentasi Wawancara dengan Kepala SMALB Pelambuan Banjarmasin 

Ibu Salmah, S. Pd 

 

Dokumentasi Wawancara dengan Kepala SMALB 3 Banjarmasin  

Ibu Septi Aryanti, M. Pd 
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Lampiran VIII : Buku Konsultasi Bimbingan Tesis 
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